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Perihal: Keringat buruh Thailand diganti dengan obat terlarang, polisi Chia memeriksa bank bawah tanah.

Petugas sub stasiun kota Chiayi beberapa hari yang lalu mengadakan razia besar-besaran dijembatan Niu tjou
dan memeriksa seorang tenaga asing yang bermarga Yek dan seorang lagi Wa mengendarai mobil SUV baru,
polisi memeriksa dan curiga mereka mampu membawa mobil mewah. Maka polisi memperketat pemeriksaan
dan menemukan 2 bungkus amfetamin didalam kotak rokok dan setelah pemeriksaan ditemukan adanya seorang
pekerja asing yang menjadi rentenir yang menjarah uang hasil keringat tenaga kerja asing. Dalam pemeriksaan
terdapat 10 tenaga asing yang meminjam kepadanya.

Efek kasus ini jarang terjadi dan menyebabkan polisi mengutamakan masalah ini dalam prioritas tertinggi,
setelah dicek pihak kepolisian menemukan bahwa pekerja yang bermarga Yek ini telah bekerja selama 10 tahun,
dan menikah dengan wanita Taiwan dan telah mempunyai dua anak, tinggal di kota kabupaten Chiayi dan
mempunyai kehidupan yang stabil. Tapi ketika tenaga kerja Wa setelah ditandai tidak mempunyai ijin tinggal
Setelah adanya penjelasan hukum dari penerjemah tentang penjualan obat-obatan terlarang maka pekerja asing
Wa mengaku kepada polisi, datang ke Taiwan untuk untuk bekerja dan gaji harus mengirim uang ke Thailand
dan dilibatkan dalam penjualan obat terlarang oleh orang yang tidak dikenal karena meminjam uang dengan suku
bunga yang tinggi.

Setelah meneliti masalah ini kepala kepolisian stasiun Tju bambu Lai Ching Chun menyatakan bahwa selain
marga Yek dan Wa maka dari kedua petunjuk tenaga kerja tersebut bahwa pencarian di Jianguo hsiung publik
Road Gan Xing Nvzi didapatkan yang materialistis fakta dan bukti, di tempat di kediaman Wanita yang bermarga
Gan ditemukan 10 lembar ARC tenaga kerja dan pengakuan dari wanita Thailand Gan bahwa telah hidup di
Taiwan 20 tahun. Setelah kematian suaminya, kehidupan sengsara, dan laba usaha dari snack bar sering
mengalami kerugian, banyak pekerja yang berutang. Karena adanya rasa kasihan terhadap pekerja yang
kadang-kadang harus mengirim ke kampong halaman maka selalu meminjamkan uang kepada mereka dengan
suku bunga antara 10 — 15% dan sebagai jaminan adalah kartu ARC.

Departemen Kepolisian Kota Chiayi Li Ji Ping menyatakan bahwa obat terlarang adalah akar dari tragedi yang
disebabkan oleh disintegrasi keluarga waktu ke waktu, tetapi orang-orang pada kasus pekerja asing di luar dari
kesulitan keuangan yang asli, bermain di belakang " sebagai hantu penyedot yang mengerikan"harus menerima
sanksi hukum berat.

Sumber: Berita Harian Tengah



